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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunja Islam mengalami kemunduran yang disebabkan oleh faktor-
faktor internal dan eksternal. Pada pertengahan abad XVIII M (1757) banj'ak
wilayah dunia Islam yang sudah mulai merasakan dampak dari desakan
ekonomi dan militer negara-negara Barat.! Kondisi tersebut juga dialami oleh
umat Islam India.

India adalah sebuah negara besar yang berpenduduk ratusan juta Jiwa.
Golongan Hindu sebagai penduduk mayoritas menyadari kehancuran yang
dialaminya dan merasakan kemajuan yang dialami umat Islam. Mereka
mulai bangkit menentang umat Islam untuk kebangkitan kaum Hindu.
Sementara itu, kekuasaan Mughal mulai menunjukkan kelemahannya pada
permulaan abad XVII dan mencapai puncaknya pada tahun 1857. Kekuasaan
Dinasti Mughal berakhir dan berganti pemerintahan Inggris.> Pergantian
kedua rezim - tersebut kemudian menggerakkan “kekuatan-kekuatan yang

menimbulkan perubahan praktik-praktik keagamaan dan struktur sosio-politik

' Munawir Sadzali, Islam dan Tatanegara: Ajaran. Sejarah, dan Pemikiran (Jakarta: Ul

Press, 1990), him. 114.
? John Esposito, Identitas Islam Pada Perubahan Sosial Politik, terj. A, Rachman

Zaenuddin (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him 216-217.



umat muslim India,’> dan-pada akhimya terbentuklah Negara Pakistan yang
mayoritas penduduknya Muslim.

Keruntuhan kerajaan Mughal mengakibatkan kerugian simbolik
sekaligus kerugian praktis. Eksistensi sebuah rezim Muslim adalah adanya
jaminan kharismatik terhadap nasib baik komunitas Muslim. Pada masa
penjajahan Inggris, jaminan tersebut tidak ada. Salah satu tujuan Inggris pada
waktu menjajah India adalah memperlemah umat Islam dan memperkuat
golongan Hindu. Oleh sebab itu pada masa penjajahan Inggris banyak terjadi
pertikaian antara Hindu-Muslim, mengenai agama atau sosial-politik.

Kemunculan Inggris semakin menimbulkan permasalahan. Bermula
dari ijin yang diberikan Sultan Mughal dan raja-raja pesisir India untuk
berdagang di Surat (Gujarat), maka mereka berkuasa di India pada tahun
1757. Inggris selanjutnya dengan bebas bisa mengeluarkan kebjjakan yang
tidak seimbang dalam memperlakukan kaum Muslim dan non-Muskim.

Kemunculan Inggris untuk menguasai pemerintahan setempat,
mendapatkan perlawanan. Pemberontakan Sipahi (Zndian Mutiny) pada tahun
1857 merupakan wujud dari perlawanan India yang mengakibatkan
timbulnya diskiiminasi sampai pertengahan abad XX:

Berakhimya pemberontakan tersebut membuat India secara
keseluruhan langsung berada di bawah kekuasaan Inggris. Inggris mulai
menggunakan tekanan-tekanan yang berat dan tindakan-tindakan yang keras

untuk menindas. Peristiwa tersebut tidak hanya memperkuat Inggris di bidang

* Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam Jilid 111, tetj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 861.



kekuatan politik, tetapi juga pengarub-pengaruh Barat mulai mempengaruhi
Masyarakat India. Hal inilah yang menunjukkan tantangan pihak Islam di
India terhadap kekuasaan Inggris.

Kegagalan pemberontakan 1857 memberikan semangat baru bagi
pembaharu India untuk mulai bangkit. Salah satu tokoh pembaharu India
tersebut adalah Sayyid Ahmad Khan. Pada masa penjajahan Inggris, ia pernah
menganjurkan India untuk loyal terhadap kekuasaan Inggn's.4 Ia or;mg
pertama yang menyadari dan menyatakan, bahwa Hindu dan Muslim
sebenarnya dua bangsa yang terpisah, dengan perekonomian, kepentingan
politik, dan budayanya yang terpisah dan sering bertentangan.’

Revolust 1857 membangunkan dalam hati generasi India tentang
kesadaran politik, kesadaran akan nasib negeri mereka sendiri. Tahun 1885,
merupakan suvatu tahun peringatan dan persatuan kebangsaan India, dengan
terbentuknya organisasi  The Indian National Congress atau Kongres.
Kongres merupakan organisasi politik yang memainkan peranan penting
dalam perjuangan kemerdekaan India, terutama adalah dari golongan Hindu.
Anggota Kongres mengeluarkan suara atas nama seluruh rakyat India, dengan
cita-citanya yang meliputi seluruh tanah air untuk mencapai kemerdekaan.
Kongres adalah satu-satunya wadah untuk menampung dan menyalurkan
aspirasi rakyat. Oleh karena itu sepulangnya dari London ke India pada tahun

1896, Muhammad Ali Jinnah bergabung dengan Partai Kongres. Jinnah

4 John L. Esposito, Islam dan Politik, terj. M. Joesoef Sao’yb (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 119-120.

’ Amir Hasan Siddiqi, Studies in Islamic History, terj. M.J Irawan (Bandung: Al-Maarif,
1987), him. 226.



berpegang teguh kepada All Indian National Congress dan sebagaimana ia
katakan di London Times adalah “bangga tergolong” kepada Partai Kongres,’
yang mencerminkan perlawanan terhadap sikap Inggris kepada bangsa India,
menentang kebijakan ekonomi Inggris dan meningkatkan perwakilan politik.

Kongres yang dibentuk oleh kaum Hindu dari golongan ahli hukum,
dan intelektual kaum menengah Brahmin,” bersifat terbuka bagi kaum
Muslim. Tetapi dalam pelaksanaannya politik Kongres lebih berupa jalan
non-koperasi serta tidak diketahui ujung pangkalnya dan  tidak mau
memberikan bagian yang semestinya dalam kantor-kantor pemerintahan
kepada umat Muslim. Oleh karena itu gerakan kebangsaan tersebut belum
mewakili opini umum India dalam arti yang sesungguhnya. Sikap Partai
Konggres tersebut merugikan umat Islam, sehingga Jinnah pada tahun 1913
masuk ke dalam Liga Muslim yang terbentuk dalam pertemuan umat Islam
pada tanggal 30 Desember 1906 di Dhaka.® Keikutsertaannya dalam Liga
Muslim, dimulai ketika organisasi tersebut mengubah sikap dan menerima
ide pemerintahan sendiri bagi India sebagai tujuan perjuangan.’ Hal tersebut
sebagai bentuk usaha Jinnah dalam memikirkan nasib umat Islam India.

Liga ‘Muslim pada mulanya hahya menuntut perwakilan terpisah dan

orang-orang Islam dapat memilih wakilnya sendiri. Tuntutan umat Islam

¢ Mukti Ali, 4lam Pikiran Modern di India dan Pakistan (Bandung; Mizan, 1995), him.
191.

’ Lapidus, Sejarah, him. 281.

® Khalid Bin Sayeed, Pakistan The Formative Phase (Karachi: Pakistan Publishing
house, 1960), hlm. 28-29.

® Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:

Bulan Bintang, 1975), him. 195.



tersebut kemudian berkembang menjadi tuntutan untuk mendapatkan negara
yang berdiri sendiri bagi kaum Muslim. Tuntutan umat Islam ﬁenjadi nyata
pada tanggal 14 Agustus 1947. Kaum Muslim India memperoleh suatu negara
bagi mereka sendiri, dan berdirinya negara Pakistan dipandang sebagai suatu
kemenangan tidak hanya bagi orang Muslim tapi bagi Islam.'®

Mubammad Ali Jinnah, adalah salah satu pemikir dan pembaharu
muslim yang muncul sebagai akibat pendudukan Inggris di anak benua India.
Perkembangan-perkembangan kondisi sosial Hindu-Muslim dan penjajah
Inggris menumbuhkan pemikiran-pemikiran politiknya tentang Negara Islam
bagi kaum Muslim. Pada saat Ali Jinnah menjadi anggota Kongres, ia
berperan sebagai The Ambasador of Hindu Muslim Unity. Pemikiran dan
peygjuangan untuk mewujudkannyg telah banyak dijalani, salah satu di
antaranya adalah melalui prakarsa Pakta Lucknow.

Lahimya pemikiran Muhammad Ali Jinnah tersebut dilatarbelakangi
oleh kolonialisme Inggris dan situasi sosial, budaya, dan perekonomian dalam
kehidupan Hindu-Muslim India.  Pemikiran tersebut didukung oleh pemikiran
Iqbal yang menyatakan bahwa umat Islam India merupakan suatu bangsa dan
oleh karena itu memerlukan satu negara tersendiri. Banyaknya kendala yang
semakin jelas dalam kehidupan masyarakat India menimbulkan makin
nyatanya kesenjangan antara Muslim dan non-muslim. Jinnah kemudian

berpandangan bahwa perbedaan-perbedaan di antara umat Islam dan Hindu

19 Wilfred C. Smith, /slam dalam Sejarah Modern, terj. Abussalamah (Jakarta: Bhratara,
1964), him. 298,



merupakan pandangan yang pada dasamya sekuler.!’ Oleh sebab itu, pokok
pikiran Ali Jinnah yang pada mulanya cenderung pada gerakan Nasionalis
yang berusaha untuk menyatukan golongan Islam dengan Hindu, berubah

menjadi gerakan pan-Islamisme. 12

Pemahaman pemikiran di balik keberhasilan Muhammad Ali Jinnah
mendirikan negara Pakistan adalah hal yang menarik untuk diketahui. Melalui
jalur  politik, Muhammad Ali Jinnah menindaklanjuti  pemikiran-
pemikirannya. Tindakannya berdasarkan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan
keagamaan umat Islam yang berada dalam kemunduran. Berdasarkan hal
tersebut ia berusasha untuk memperjuangkan minoritas Muslim agar umat
Islam bisa memperoleh kebebasan dalam menjalankan syariat. Guna lebih
memahami bagaimana sebenamya pemikiran politik Muhammad Ali Jinnah,

maka akan dibahas dalam bab selanjutnya.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi yang berjudul ‘“Pemikiran Politik Muhammad Ali Jinnah
ﬁ%';k"x
(1913-1948)” dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh tentang pemikiran
politiknya dan hal-hal yang melatarbelakangi adanya pemikiran-pemikiran
Fe

politik tersebut.

"' Edward Mortimer, /slam dan Kekuasaan, teri, Enna Hadi dan Rahman Astuti

(Bandun%z: Mizan, 1984), him. 174.

Nasution, Pembaharuan, him. 197.

——



Pada tahun 1913. Ali Jinnah bergabung dengan Liga Muslim dan
terpilih menjadi presiden Liga Muslim, setelah organisasi ini tidak lagi
menerapkan polittkk patuh dan setia pada pemerintahan Inggris.
Kebijaksanaannya mulai ditujukan untuk persatuan umat Islam dan Hindu,
dengan mengadakan pendekatan dengan Partai Kongres. Hasil pendekatan
tersebut adalah terwujudnya perjanjian di Lucknow 1916 dan di Calcuta pada
bulan Desember 1917. Antara kedua golongan tersebut sulit untuk mencapai
pandangan yang sama, karena perbedaan agama yang selalu ingin ditonjolkan
oleh setiap pihak.

Pada tanggal 23 Maret 1940, Jinnah memimpin sidang di Lahore yang
menghasilkan  Resolusi Pakistan. Resolusi tersebut sebagai tuntutan lebih
lanjut dan umat Islam, yang mewujudkan berdiringa Negara Pakistan pada
tanggal 15 Agustus 1948. Negara Pakistan selanjutnya dipimpin oleh Jinnah,
hingga berakhir pada tanggal 11 September 1948 dengan meninggalnya
Quaed-e-Azam.

Untuk mengetahui lebih jauh permasalahan tersebut perlu dipandu
melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

a. Siapakah Muhammad Ali Jinnah dan bagaimana latar belakang
keluarganya ?

b. Bagaimana pemikiran politik Muhammad Ali Jinnah ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendapatkan gambaran secara jelas tentang biografi
Muhammad Ali Jinnah.
b. Mengetahui sebab-sebab yang melatarbelakangi dicetuskannya
pemikiran politik Muhammad Ali Jinnah.

c. Mengetahui pemikiran politik Muhammad Ali Jinnah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah kepustakaan yang berhubungan dengan pemikiran politik
tokoh-tokoh Islam.
b. Memberi kontribusi pemikiran dalam meningkatkan kualitas di bidang
pemikiran Islam, dan dapat dipergunakan sebagai acuan penelitian

selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan skripsi ini dapat digunakan beberapa
buku yang pembahasannya dapat menunjang topik ini, di antaranya :

Buku The Making of Pakistan tahun 1971 yang ditulis oleh Richard
Symonds. Karya dengan terjemahan Pembinaan Pakistan ini memfokuskan
pembahasannya tentang perjalanan kemerdekaan India dengan tokoh-

tokohnya secara global dan menyeluruh. Karya Richard Symonds ini kurang



mengarahkan secara jelas tentang pemikiran politik dari tokoh-tokoh India
tersebut. |

Skripsi Nur Saidah dengan judul Proses Berdirinya Negara Islam
Pakistan 1937-1947. Skripsi ini menguraikan tentang perjuangan untuk
memperoleh kedaulatan Negara Pakistan. Dalam hal ini pemikiran politik
Muhammad Ali Jinnah hanya disinggung secara global saja karena hanya
sebagai pengantar untuk menuju pokok permasalahan yang sebenamya yaitu
proses berdirinya Negara Islam Pakistan.

The New World of Islam yang ditulis oleh Lothrop Stoddard dan
diterjemahkan oleh M. Muladi dkk., dengan judul Dunia Baru Islam. Karya
ini menguraikan tentang perjuangan politik kemerdekaan India yang berakar
kepada kebangkitan Hindu. Dalam hal ini para tokoh dan pemikiran politik
tidak ada pembahasannya secara lebih khusus.

Kajian mengenai pemikiran politik Muhammad Ali Jinnah secara
spesifik belum pernah diangkat, para peneliti biasanya lebih tertarik untuk

mengangkat perjuangan Jinnah mendirikan Pakistan.

. Landasan Teori

Perubahan yang terjadi dalam sejarah manusia telah mempengaruhi
dan mengembangkan setiap pemikiran para tokoh pemikir. Mereka
selanjutnya berusaha untuk mewujudkan pemikiran-pemikirannya dengan
mengikutsertakan peran serta masyarakat. Pemikiran dan gerakan di wilayah

tersebut dipengaruhi oleh situasi di wilayah para tokoh pemikir berada. Dalam



10

konteks negara India tingkat-tingkat sosial dalam masyafékat Hindu di India
menimbulkan adanya suatu perbedaan yang nyata dalam masyarakat. Hindu
lebih menitikberatkan pada perbedaan kedudukan ritual dalam unit-unit sosial
atau yang disebut kasta dan pada pekerjaan atau jabatan yang bertalian dengan
unit ini. Setiap pekerjaan seperti tani, pedagang, dan lain-lain tidak dapat
dipisahkan dengan status ritual yang tegas-tegas ditandai oleh empat kategori
status atau kasta. Sistem kasta dalam agama Hindu menimbulkan banyak di
antara mereka yang kemudian lari ke Islam, yang menyatakan tidak adanya
perbedaan di antara sesama manusia. Perbedaan-perbedaan tradisi Muslim dan
non-Muslim, dan tidak adanya perlindungan kaum Muslim semakin
menimbulkan adanya disintegrasi.

Menurut Arold J. Toynbee dalam teori Challenge and Respons
(Tantangan dan Jawaban) mengemukakan bahwa setiap gerakan sejarah
timbul karema adanya rangsangan untuk melakukan reaksi dengan
menciptakan tanggapan atau jawaban dan melakukan perubahan-perubahan. '

Dalam konteks adanya tantangan di India, situasi sosialnya hanya
dapat diubah melalui perjuangan memperebutkan: kekuasaan yang akhimnya
setelah sistem masyarakat lama runtuh, diganti dengan bentuk dan struktur
masyarakat baru. Kelompok penindas dan yang tertindas dalam masyarakat

India mempunyai suatu hubungan yang bersifat eksploratif,'* apa yang

B Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu (Jakarta: Bhratara, 1981), him. 141.
" Berasal dari kata Eksplorasi yang berarti penjajahan pada daerah atau wilayaj. Hal

tersebut untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru yang lebih tentang
keadaannya dari situasi yang baru tersebut. Lihat, Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 22 dan B.N. Marbun, Kamus Politis (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 2002), him. 152.

<.
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dianggap baik oleh golongan yang berkuasa harus diakui sebagai sesuatu yang
baik pula oleh golongan yang lemah. Situasi tersebut mendorong kaum yang
ditindas untuk harus menghimpun diri mengubah sistem. Perkembangan-
perkembangan sosial Hindu dan penjajah Inggris ini, kemudian memunculkan
sosok Ali Jinnah dengan pemikiran-pemikiran politiknya tentang Negara
Islam.

Emest Renan, menyatakan dasar dari suatu kebangsaan atau bekal bagi
berdirinya suatu bangsa adalah suatu kejayaan atau kemuliaan bersama di
masa lampau, dimilikinya orang-orang besar (dalam hal ini adalah
Muhammad Ali Jinnah) dan diperolehnya kemenangarn-kemenangan,
penderitaan ini menimbulkan kewajiban-kewajiban yang mendorong ke arah
adanya usaha bersama. Faktor-faktor agama, bahasa, dan sejenisnya dapat
dianggap sebagai faktor pendorong dari suatu bangsa. '

Dalam penulisan ini, penulis memakai pendekatan sosio-historis, yaitu
memahami terhadap suatu peristiwa (manusia) dengan melihat kaitan erat
dengan kesatuan waktu, tempat, kebudayaan, di mana peristiwa itu terjadi.'®

Manusia . merupakan obyek dan bagian dari dunia alam, makhluk
organik “yang hidup dalam ruang dan waktu. Olehkarena itu, manusia
mempunyai dimensi rohani yang mendorong kepada kesadaran manusia yang
memungkinkan untuk mengadakan refleksi, tindakan, dan mempersatukan
pikiran. Manusia menjadi jembatan, keberadaan manusia selalu pada status

potensialitas, dan tidak dalam keadaan mandeg. Setiap aktualisasi dari

1% Ibid., him. 82-84.
6 Mukti Ali, Agama sebagai Sasaran Penelitian dan Penelaahandi Indonesia (Jurnal al-

Jami ‘ah 1AIN Sunan Kalijaga No.11 Tahun XVI, 1979), him. 49.
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keberadaan manusia selalu berakhir pada suatu kreasi yang konkret'’
Manusia kemudian melibatkan dirinya dalam usaha kolektif melakukan suatu
proses perubahan untuk mengubah lingkungannya dan diri sendiri. Setiap
tindakan haruslah dengan menyadari akan konflik yang terjadi antara diri dan
keadaan,  daripada menyatukannya lebih baik menjadikannya benih,

betapapun kecilnya, guna penciptaan suatu dunia baru, menurut Karl Jasper.?8

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah metode
historis yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau." Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kehidupan seorang < tokoh dan perkembangannya dalam
berpikir sehingga mampu untuk mempengaruhi situasi, maka dilakukan juga
dengan pendekatan biografis. Dalam hal ini akan ditempuh tahapan-tahapan
kegiatan yang harus dipergunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pengumpulan Data (Heuristik)
Penulis berusaha mencari dan mengumpulkan data sebanyak
mungkin yang berhubungan dengan pokok permasalahan, mengenai data
yang berkenaan dengan masalah-masalah politik India dan Pakistan

khususnya yang berhubungan dengan Muhammad Ali Jinnah. Dalam hal

'"S.T. Sunardi, Nietzche (Yogyakarta: LkiS, 1996), him. 121
¥ Ibid., him. 145
' Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah | ter. Nugroho Notosusanto (Jakarta: U Press,

1988), him. 32.
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ini penulis mengumpulkan data dengan melalui wawancara dengan tokoh
yang mengetahui permasalahan tersebut dan penelitian studi kepustakaan,

meliputi buku, karya tulis, dan karya ilmiah lainnya.

2. Kritik Sumber

Sumber data telah terkumpul, tahap berikutnya ialah verifikasi
untuk memperoleh keabsahan sumber. Pengumpulan data untuk kajian
penulisan ini berasal dari sumber sekunder, sebagai sumber yang berisi
data dari tangan kedua (ataupun tangan kesekian) yang secara tidak
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi
yang ada padanya. Hal tersebut dilakukan karena sulitnya untuk
memperoleh sumber primer, sebagai sumber asli dan berasal dari tangan
orang pertama yang langsung memberi wewenang dan tanggung jawab
terhadap pengumpulan dan penyimpanan data tethadap data yang berasal
dari sumber sekunder tersebut perlu untuk dilakukan penelitian tentang
keaslian dan keabsahan sumber, sehingga bisa dipergunakan oleh penulis
sebagai data. Maka dalam hal ini perlu menerapkan cara kritik ekstern dan
intern.*®

Langkah yang penulis lakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh dari sumber yang satu dengan yang lain, yang
dimaksudkan untuk memperoleh data sejarah yang mengandung informasi

yang relevan dengan objek penelitian.

20 winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah, Dasar, Metode, dan Teknik
(Bandung; Tarsito, 1990), him. 163 dan Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan
Strategi (Bandung: Tarsito, 1992), him. 42.
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3. Sintesis

Fakta disusun dalan uraian logis dengan memaparkan dan
menguraikan kejadian dengan berbagai dimensinya melalui pemberian
jawaban terhadap pertanyaan apa, bagaimana, siapa, kapan, dimana, dan
menerangkan mengapa peristiswa itu terjadi.?' Interpretasi atau penafsiran
dilakukan untuk memberi keterangan sejarah berdasar l_andasan teori yang

sudah dijelaskan di awal.

4. Penulisan (Historiografi)

Historiografi yaitu hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan
dalam bentuk tulisan dengan memberikan keterangan yang jelas,
sistematis, wudah dipahami, dan menjadi sebuah karya ilmiah yang
bermutu. Dalam hal ini penulis bermaksud untuk menyajikan sebuah karya

ilmiah dalam bentuk sebuah kisah pemikiran politik Muhammad Ali

Jinnah.

G. Sistematika Penulisan .
Penyajian penelitian dalam 'skripsi- ini mempunyai tiga bagian, yaitu
pendahuluan, pembahasan, dan'kesimpulan.
Bab I adalah pendahuluan yang di dalamnya terdapat beberapa hal
pokok seperti yang telah disebutkan di atas, sampai dengan sistematika

penulisan.

! Sartone Kartodirdjo, Beberapa Masalah Teori dan Metodologi Sejarah Indonesia
(Yogyakarta: UGM Press, 1991), him. 20.
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Bab I membahas. tentang gambaran umum yang mencakup kondisi
Bangsa India khusunya Umat Islam akibat dari politik yang diterapkan Inggris
dan sikap mayoritas Hindu. Bab ini sangat penting karena merupakan dasar
dari munculnya pemikiran politik Muhammad AL

Bab IIl diuraikan mengenai riwayat hidup Muhammad Ali Jinnah,
yang meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, dan politik, serta
kepribadiannya. Bab ini dimaksudkan untuk lebih mengetahui tentang jati diri
Muhammad Ali Jinnah.

Bab IV membahas mengenai pemikiran politik Muhammad Ali Jinnah
yang meliputi dua pasal yaitu Hindu dan Muslim dan Ideologi Pakistan. Pada
bagian pertama dari bab ini menjelaskan perubahan pemikiran politik Ali
Jinnah. Pemikiran-pemikirannya bermula dari ide one nation theory, persatuan
antara kaum Muslim dan Hindu dalam naungan satu negara India Merdeka,
terbebas dari penjajah Inggris. Pemikirannya tersebut, berkembang menjadi
sebuah ide pemisahan antara kedua golongan Islam dan Hindu ke dalam
negara yang terpisah, sebagaimana dinyatakan dalam fwo nations theory.
Bagian kedua, bab ini menjelaskan tentang ideologi Islam yang diterapkan
Jinnah di negara Pakistan, yang lahir berdasarkan konsep religis-kultural.

Bab V adalah penutup yang berupa kesimpulan dan saran-saran.
Bagian ini penting dibicarakan karena merupakan inti dari seluruh uraian yang

telah dikemukakan dan jawaban terhadap permasalahan sebelumnya.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan eksplansi dan analisis yang luas terhadap sejarah
sosial, konsepsi pemikiran dan analisis terhadap pemikiran Tjokroaminoto
beberapa yang dapat disimpulkan dari totalitas pemikirannya adalah:

1. Pemikiran Tjokroaminoto bukan lahir dalam ‘vakum area’, tetapi
merupakan hasil pergulatan kondisi material sosial Tjokroaminoto hidup.
Faktor signifikan yang berpengaruh adalah konsekuensi dari politik etik
dalam  pergerakan yang  memerlukan panduan ideologi dalam
perjuangannya, struktur sosial kolonial yang diskriminatif-eksploitatif dan
konservatifisme-hierarkis feodalisme, serta gesekan ISDV lewat S|
Semarang yang membawa paham Marxis dalam gerakannya.

2. Sosialisme dalam pengertian Tjokroaminoto merupakan; Dertama,
konsepsi humanis yang menempatkan kolektifitas manusia di atas pondasi
kemerdekaan, persaudaraan dan persamaan. Kedua, ideologi yang hendak
mengubah |striktur “sosial | yang bertolak belakang dengan pengertian
pertama untuk dikembangkan pada derajat manusia yang hakiki.

3. Dalam konsepsi seperti yang di maksud (poin 2), dengan referensi tekstual
dan praktek sejarah Islam maka Islam merupakan agama yang sosialis
yang mendahului konsepsi dan gerakan sosialis yang pernah ada. Dengan

argumentasi ini pula Tjokroaminoto meragukan akan keberhasilan gerakan

90
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sosialisme yang tidak melandaskan dirinya pada agama. Religiusitas
merupakan faktor determinan dalam konstruksi masyarakat sosialis.
Tjokroaminoto menolak pemikiran Sosialis-Marxis yang melandaskan dirj
pada filsafat materialisme, perjuangan kelas dan kekuasaan proletariat
karena membangun sosialisme ‘memulai dari atas’ (dipaksakan dan tidak
melihat akar persoalan secara lebih mendasar).

Tjokroaminoto melihat persodlan mendasar dari munculnya kapitalisme
adalah kemampuan untuk mengendalikan “egoisme” yang kemudian
merembet pada kepemilikan alat-alat produksi. Berangkat dari sini maka
membangun masyarakat sosialis adalah harus di bangun dengan cara
‘memulai dari dasar’. Praksis ‘memulai dari dasar’ bergerak pada dua level
secara bersamaan yaitu; pertama, strata pribadi dengan membangun
kesadaran transedental ‘sebersih-bersih tauhid’ sehingga akan di peroleh
kualitas  pribadi yang luhur. Kedua,' level sosial yang berupa
pengorganisasian berbagai segmen sosial dalam persekutuan-persekutuan
yang 'secara langsung. ‘bersentuhan dengan’ proses kapitalisme. Konsep
metafisis ‘sebersih-bersih tauhid’ yang- dilanjutkan dengan praksis-empi;is
‘pengorganisasian ‘menjadikan ‘antara. ide. dan realitas menjadi tidak
berjarak(uniaxial). Keduanya adalah satu. Ity merupakan konsepsi
mengenai pandangan dunia (ideologi) yaitu ¢ pandangan dunia tauhid’.
Pandangan dunia tauhid sebagai uniaxial dalam perspektif kontemporer
meletakkan pemikiran Tjokroaminoto  sebagai penyingkap perspektif

teologi pembebasan (fase awal). Satu perspektif teologi yang berusaha
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menangkap penderitaan dan kesengsaraan manusia dalam iman yang
mempraksis; merasakan, berpihak dan memperjuangkan.

Selain pada Tjokroaminoto, diskursus Sosialisme Islam ditemukan pada
Misbach dan Soekarno. Sama-sama mengakui watak sosialistik dari Isla@
tetapi masing-masing adalah tonggak-tonggak sendiri. Tjokroaminoto
adalah seorang yang mengakui watak betapa sosialismenya Islam tetapi
tetap menjaga keunikan dari Islam itu sendir, yaitu ‘Islam is Islan’,
Misbach melakukan peleburan total ’Islam is Communisme’  dan
‘Comunisme is Islam’. Sedangkan Soekarno seorang pragmatisme “Islam
is Nasionalisme and Marxisme .

Gagasan ‘sosialisme tonggak Tjokroaminoto’ selain pada SI kemudian
ditemukan pada program Partai Masyumi dan terakhir pada masa

reformasi adalah pada Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII).
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B. SARAN

1. Setelah penulis mengadakan penelitian dan penyusunan Telaah
Pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto Tentang Islam dan
Sosialisme, ternyata banyak manfaat yang bisa penulis peroleh
darinya. Oleh sebab itu Telaah Pemikiran Tjokroaminoto perlu
dilakukan agar dapat dilihat posisi mereka dalam pembentukan
peradaban dunia serta dapat dijadikan uswah atau teladan yang baik.

2. Penelitian terhadap pemikiran dalam skripsi ini difokuskan pada
keterkaitan Islam dan Sosialisme yang dikaji secara historis.
Penyusun mengharapkan adanya kajian sejarah yang bersifat

komperhensif.

C. PENUTUP

Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas berkat Rahmat-
Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa meskipun dengan usaha maksimal “namun kiranya' banyak kekurangan
dalam penulisan ini.

Oleh' kerana itu ,penulis /sangat mengaharapkan saran dan kritik dari
pembaca demi kebaikan skripsi ini. Walaupun demikian penulis' tetap berharap
semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis berikutnya yang berkaitan
dengan Islam dan Sosialisme serta para pembaca pada umumnya.

Akhirnya hanya Allah SWT penulis berserah diri karena hanya Dia-lah

yang dapat memberikan pertolongan serta Hidayah kepada hamba-Nya.
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